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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa efektifnya penanganan anak 

tempertantrum melalui role playing. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. 

Metode ini dipilih karena tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak yang 

ditimbulkan dari suatu perlakuan (treatment), yaitu pelaksanaan efektivitas penanganan temper 

tantrum dengan menggunakan metode role playing yang diterapkan pada kelompok anak. Metode 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan Eksperimen Semu atau Quasi Experimental 

dengan satu kelompok objek yang akan dilibatkan dalam penelitian atau yang disebut dengan one 

group pretest-posttest design. Berdasarkan uraian diatas penggunaan pendekatan Quasi dapat 

menghasilkan data eksperimen mengenai efektivitas penanganan anak tempertantrum role playing. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Ha diterima yang artinya ada efektivitas role playing 

(bermain peran) dalam penanganan anak temper tantrum di KB Delima Indah Siak. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan uji T-test yang lebih kecil dari taraf signifikansi yaitu 0,00<0,05. Nilai rata-rata 

persentase posttest efektivitas role playing dalam penanganan anak temper tantrum yaitu 80,56% yang 

termasuk ke dalam kategori berkembang sesuai harapan. 

Kata kunci: Anak Tempertantrum, Role Playing. 

Abstract: This study aims to determine how effective the handling of child tempertantrum is through 

role playing. The method used in this study is an experiment. This method was chosen because the 

main objective of this study was to determine the impact of a treatment, namely the implementation of 

the effectiveness of handling temper tantrums using the role playing method applied to a group of 

children. This research method is a quantitative study with a Quasi Experiment with one group of 

objects that will be involved in the study or what is called a one group pretest-posttest design. Based 

on the description above, the use of the Quasi approach can produce experimental data on the 

effectiveness of handling temper tantrum children using role playing. From the results of the study, it 

can be concluded that Ha is accepted, which means that there is effectiveness of role playing in 

handling temper tantrum children at KB Delima Indah Siak. This is indicated by the T-test which is 

smaller than the significance level of 0.00 <0.05. The average percentage value of the posttest 

effectiveness of role playing in handling temper tantrum children is 80.56% which is included in the 

category of developing according to expectations. 

Keywords: Child Tempertantrum, Role Playing. 
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PENDAHULUAN 

Emosi merupakan perasaan amarah yang 

tertahankan yang disertai dengan perasaaan 

yang aktif(Desmita, 2010). Emosi merupakan 

serangkaian perasaan yang ditunjukkan 

dengan rasa marah, rasa takut, rasa sedih, 

cinta, malu, dan sebagainya. Salah satu 

perkembangan yang perlu diperhatikan pada 

anak adalah perkembangan emosionalnya. 

Perkembangan emosi pada anak sangatlah 

penting karena berhubungan dengan aktivitas-

aktivitas yang ada dalam kehidupannya, dan 

juga emosi memberikan tekanan yang akan 

mempengaruhi keseimbangan tubuh dalam 

melakukan aktivitas tertentu.    

Terkait dengan perkembangan emosional 

anak, terdapat kelainan terhadap emosi anak 

yang lebih dikenal dengan temper tantrum. 

Perilaku tantrum pada anak atau yang sering 

disebut dengan temper tantrum ledakan meosi 

yang terjadi pada anak usia dini dan 

berdampak negatif. Ledakan emosi tantrum 

pada anak terkadang terjadi untuk mencari 

perhatian orang sekitar, tetapi tidak hanya itu 

saja namun juga sebagai pelampiasan 

perasaanya kepada orang tua maupun orang 

yang ada disekitar anak karena adanya 

keinginan atau perasaan yang sedang 

dirasakan oleh anak, tetapi anak tidak dapat 

menyampaikannya.  

Perilaku tantrum pada anak biasanya 

ditunjukkan dengan menangis keras, teriak, 

memukul, menendang, melempar benda yang 

ada di sekitarnya, menjerit, menggigit, bahkan 

melukai dirinya atau orang yang ada di 

dekatnya. Beberapa faktor penyebab temper 

tantrum pada anak adalah adanya masalah 

keluarga, kurangnya cinta dan kasih sayang 

terhadap anak, anak terlalu dimanja atau 

keinginan anak selalu dipenuhi oleh 

orangtuanya, adanya rasa kecewa ketika 

keinginan anak tidak terpenuhi.  

Selain itu penyebab tempertantrum pada anak 

adalah karena kebutuhan dasarnya tidak 

terpenuhi, seperti yang dikatakan seorang ahli 

psikologi yaitu Maslow bahwa kebutuhan 

dasar manusia adalah kebutuhan 

fisiologis/biologis, kebutuhan akan rasa aman, 

kebutuhan akan kasih sayang, kebutuhan 

dihargai, dan kebutuhan aktualisasi diri.  Oleh 

sebab itu anak mengalami tempertantrum 

karena ada beberapa kebutuhan dasarnya tidak 

terpenuhi seperti teori Maslow yaitu 

kebutuhan akan rasa aman seperti bebas dari 

rasa takut dan kenyamanan. Sedangkan 

kebutuhan akan kasih sayang seperti memiliki 

cinta dari keluarga dan teman. Kebutuhan 

seorang anak adalah cinta, perhatian, pujian, 

rasa hormat, berbicara dan mendengar, 

kemandirian bertahap dan konsistensi 

(Kathryn & David, 2008). 

Temper tantrum merupakan salah satu bentuk 

perilaku emosional yang sering terjadi pada 

anak usia dini, terutama dalam rentang usia 1-

4 tahun. Perilaku ini ditandai dengan luapan 

emosi yang berlebihan, seperti menangis, 

berteriak, membanting barang, atau bahkan 

berguling-guling di lantai. Tantrum sering kali 

muncul sebagai respons terhadap frustrasi 

yang dialami anak ketika keinginannya tidak 

terpenuhi atau ketika menghadapi situasi yang 

sulit dipahami. 

Secara umum, tantrum dianggap sebagai 

fenomena yang wajar terjadi pada anak usia 

dini. Meski demikian, apabilatantrum masih 

terjadi sampai usia lebih dari 4 tahun 

denganadanya perilaku agresi seperti melukai 

diri sendiri atau oranglain, serta berlangsung 

lebih dari 15 menit dengan frekuensilebih dari 

5 kali sehari, maka termasuk dalam tantrum 

yangabnormal (Daniels et al., 2012). Dalam 

hal ini banyak orangtua tidak menyadari 

bahwa tantrum merupakan fenomenayang 

wajar dalam perkembangan anak usia dini dan 

banyakdari mereka yang tidak dapat 

menangani tantrum secaratepat. Dalam hal ini, 

respon orangtua dalam menghadapi anakyang 

tantrum berdampak besar terhadap 

perkembangan danperilaku anak (Ningrum, 

2022).Tantrum bisa menjadi masalah di masa 

kanak-kanak danremaja akhir jika tidak 

ditangani dengan benar (Ningrum,2022) 

karena dapat menjadikan anak memiliki 

masalahperilaku di masa depan, seperti 

menjadi pendiam, menarikdiri dari 

lingkungan, depresi, melakukan kekerasan, 

memilikiledakan yang tidak menyenangkan 

dan perilaku antisosial(Deveney et al., 2019; 

Akker et al., 2022). Tantrumpada anak yang 

dibiarkan akan mengganggu 

kondusivitasdalam keluarga, kelas, maupun 

teman-teman sebayanyadi lingkungan sekitar 

(Sisterhen et al., 2023). Dalamteori model 

ekologis Bronfenbrenner, dijelaskan 

bahwainteraksi antara individu dengan 

lingkungannya dapatmempengaruhi 

perkembangan maupun perilaku 
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individutersebut (Bronfenbrenner et al., 2006) 

. Dengan kata lain,tantrum pada anak yang 

tidak diatasi maka akan berdampaknegatif 

pada anak itu sendiri. Keluarga dan 

lingkungantempat tinggal adalah mikrosistem 

yang paling dekat dengandiri individu 

(Bronfenbrenner et al., 2006), maka 

pentingbagi mereka untuk menerima 

intervensi yang berkaitandengan penanganan 

tantrum pada anak. Intervensi tersebutdapat 

dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti 

modifikasiperilaku, psikoedukasi, hingga 

terapi psikologis. Salah satubentuk intervensi 

yang dapat dilakukan pada keluarga 

adalahpemberian psikoedukasi pada orangtua 

untuk menanganitantrum.Beberapa penelitian 

sebelumnya telah dilakukan untukmenangani 

tantrum. Berdasarkan tinjauan literatur, 

modifikasiperilaku merupakan intervensi yang 

banyak dilakukanuntuk menangani tantrum 

(Nurfadilah, 2021). Selain itu,intervensi 

melibatkan profesional 

sepertihypnoparentingdanbrainspottingjuga 

terbukti efektif menangani tantrum 

(Astuti,2012; Ningrum, 2022). Meskipun 

demikian, psikoedukasikepada orang tua juga 

terbukti efektif dalam menanganitantrum pada 

anak. Anak-anak menghabiskan banyak 

waktubersama orangtua mereka dan banyak 

melakukan kontakdengan orangtua mereka. 

Oleh karena itu, melibatkanorangtua dalam 

intervensi anak-anak dapat 

menguasaiketerampilan baru dengan lebih 

baik (Patra et al., 2015).Penelitian meta-

analisis menunjukkan bahwa 

intervensiperilaku yang melibatkan orangtua 

terbukti meningkatkanperkembangan bahasa 

dan perilaku adaptif (Strauss et al.,2013). 

Intervensi dalam bentuk psikoedukasi tidak 

hanyameningkatkan pengetahuan orangtua 

tentang tantrum danpenanganannya (Yuliani 

et al., 2024), tetapi juga mengurangistres yang 

dialami orangtua (Patra et al., 2015). Oleh 

karenaitu, psikoedukasi dinilai tepat untuk 

penanganan tantrum.Psikoedukasi bertujuan 

untuk memberikan pemahamankepada 

orangtua bagaimana cara mengatasi anak 

yangtantrum. Salah satunya dengan 

melakukan komunikasi efektif,yaitu 

komunikasi dua arah yang dilakukan dari hati 

ke hati.Menurut Hudaibiyah Hudaibiyah 

(2022), komunikasi orangtua dan anak terjalin 

dalam ikatan kekeluargaan, dimana orangtua 

bertanggung jawab atas pendidikan anaknya. 

Hubunganantara orang tua dan anak bersifat 

dua arah, mereka harussaling memahami, 

saling mengungkapkan pendapat, 

ide,informasi atau saran. Dialog atau 

mengajak anak berdiskusisejak dini 

membantu anak memahami label-label 

emosiseperti marah, sedih, kecewa, lapar, 

lelah yang mana halini membantu 

meminimalkan munculnya tantrum (Danielset 

al., 2012). Beberapa penelitian menunjukkan 

hubunganantara komunikasi dengan tantrum 

(Yiw’Wiyouf et al., 2017;Fawziyah et al., 

2022; Hudaibiyah et al., 2023).Komunikasi 

efektif didefinisikan sebagai komunikasi 

yangmampu menghasilkan perubahan sikap 

(attitude change)pada orang lain yang bisa 

terlihat dalam proses komunikasi(Hanum, 

2017). Tujuan komunikasi efektif adalah 

mem-berikan kemudahan dalam memahami 

pesan yang disam-paikan. Cara komunikasi 

dikatakan efektif ketika proseskomunikasi 

yang dilaksanakan memiliki perubahan pada 

sisipositif dan memberikan kemajuan 

perkembangan khususnyaanak usia dini 

(Faisal, 2019). Lebih lanjut, Faisal 

(2019)mengungkapkan indikator komunikasi 

efektif antara lain: (1)Pemahaman, 

kemampuan memahami pesan secara 

cermatsebagaimana dimaksudkan oleh 

komunikator (2) Kesenangan,yakni apabila 

proses komunikasi itu selain berhasil 

menyam-paikan informasi, juga dapat 

berlangsung dalam suasanayang 

menyenangkan kedua belah pihak. (3) 

Pengaruh padasikap, apabila seorang 

komunikan setelah menerima pesankemudian 

sikapnya berubah sesuai dengan makna 

pesanitu. (4) Hubungan yang semakin baik, 

bahwa dalam proseskomunikasi yang efektif 

secara tidak sengaja meningkatkankadar 

hubungan interpersonal. (5) Tindakan, kedua 

belahpihak yang berkomunikasi melakukan 

tindakan sesuai pesanyang dikomunikasikan. 

Sedangkan Tristiana et al. 

(2015)mengungkapkan komunikasi efektif 

dengan anak meliputimendengar, memuji 

berbagi perasaan, menghargai, menden-gar 

empatik, mempercayai, afirmasi/penegasan, 

mendengarreflektif, klarifikasi dan tindakan 

(kontak mata, sentuhan,mendekat pada 

anak).Komunikasi merupakan salah satu cara 

penanganantantrum. Hal ini karena salah satu 
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penyebab tantrumadalah kesulitan komunikasi 

yang dialami anak-anak akibatterbatasnya 

kosa kata anak-anak untuk 

mengekspresikanemosi dan perasaan mereka 

sehingga muncul frustasi dantantrum 

(Giesbrecht et al., 2010). Penelitian Lestari et 

al.(2021) menunjukkan, melalui komunikasi 

dan pengenalanemosi yang dialami anak, 

membuat anak semakin memahamiperasaan 

mereka sehingga mengurangi perilaku 

tantrumsecara bertahap. Selain itu, penelitian 

yang dilakukanWulandari (2013) 

menunjukkan pelatihan komunikasi 

efektifterbukti meningkatkan pengetahuan ibu 

dalam mengatasitantrum pada anak usia dini. 

Jika orangtua melakukanhal yang keliru 

ketika mengatasi anak tantrum, makaorangtua 

akan kehilangan kesempatan untuk 

mengajarkananak bagaimana cara bereaksi 

yang wajar dan mengenalkanjenis-jenis emosi 

lain seperti marah, takut, kesal, cemas, 

dansedih (Idhayanti, 2022). 

Di KB Delima Indah, Siak, perilaku temper 

tantrum menjadi tantangan yang cukup 

signifikan bagi guru dan orang tua. Anak-anak 

yang sering mengalami tantrum tidak hanya 

menghadapi kesulitan dalam berinteraksi 

dengan lingkungan sosialnya, tetapi juga 

mengalami hambatan dalam perkembangan 

emosional dan kognitif. Oleh karena itu, 

diperlukan metode yang efektif untuk 

membantu anak mengelola emosinya secara 

lebih adaptif. 

Meskipun banyak penelitian yang telah 

membahas strategi penanganan temper 

tantrum pada anak usia dini, masih terdapat 

kesenjangan dalam memahami efektivitas 

pendekatan yang spesifik, seperti role playing, 

dalam konteks lokal seperti KB Delima Indah 

Siak. Sebagian besar penelitian sebelumnya 

lebih berfokus pada intervensi psikologis 

konvensional atau pendekatan disiplin yang 

bersifat top-down, di mana anak lebih banyak 

menerima arahan daripada berpartisipasi 

secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Gap utama dalam literatur adalah kurangnya 

penelitian yang mengintegrasikan pendekatan 

bermain peran sebagai metode intervensi yang 

melibatkan anak secara aktif dalam 

pembelajaran emosional. Role playing 

memungkinkan anak untuk mempraktikkan 

keterampilan sosial dan emosional dalam 

situasi yang disimulasikan, memberikan 

mereka pengalaman langsung yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari. Namun, bukti 

empiris mengenai efektivitas pendekatan ini 

dalam mengurangi frekuensi dan intensitas 

temper tantrum pada anak usia dini masih 

terbatas. 

Konteks lokal juga menjadi elemen penting 

yang belum banyak dieksplorasi dalam 

literatur. Di KB Delima Indah Siak, intervensi 

berbasis budaya dan lingkungan anak dapat 

memberikan hasil yang berbeda dibandingkan 

dengan studi yang dilakukan di daerah lain. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji 

penerapan role playing sebagai strategi 

penanganan temper tantrum dalam lingkungan 

pendidikan anak usia dini yang spesifik. 

Keunikan atau novelty dari penelitian ini 

terletak pada: 

Pendekatan Berbasis Partisipasi Aktif: Anak 

tidak hanya diajarkan cara mengelola 

emosinya, tetapi juga diberikan kesempatan 

untuk mengeksplorasi dan mempraktikkan 

keterampilan tersebut melalui skenario 

bermain peran yang dirancang secara 

kontekstual. 

Integrasi Guru dan Orang Tua: Penelitian ini 

melibatkan guru dan orang tua sebagai mitra 

aktif dalam mendukung proses pembelajaran, 

menciptakan sinergi antara lingkungan rumah 

dan sekolah. 

Konteks Lokal: Penelitian ini memberikan 

wawasan mengenai bagaimana pendekatan 

inovatif seperti role playing dapat diterapkan 

secara efektif di KB Delima Indah Siak, 

dengan mempertimbangkan faktor budaya dan 

dinamika sosial yang unik di daerah tersebut. 

Dengan mengisi gap dalam literatur dan 

menghadirkan pendekatan yang inovatif, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis dan teoretis bagi 

pengembangan strategi pendidikan anak usia 

dini yang lebih holistik. Hasil penelitian juga 

dapat menjadi acuan bagi lembaga pendidikan 

lain dalam menangani tantangan serupa, 

khususnya dalam konteks temper tantrum 

pada anak usia dini. 

Bertemu dengan peserta didik dan 

menghadapi berbagai karakter peserta didik, 

pendidik dituntut untuk dapat mengasuh anak 

dengan tepat dan memiliki keterampilan 

dalam mendidik anak. Oleh sebab itu pendidik 

harus dapat memahami karakter anak dan 

permasalahan anak yang salah satunya adalah 

tempertantrum. 
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Salah satu layanan bimbingan dan konseling 

yang digunakan untuk membantu mengatasi 

temper tantrum adalah role playing (bermain 

peran). Karena dengan teknik ini dapat 

merubah perilaku anak dan langsung 

mencontohkan dan meniru melalui bermain 

peran untuk merubah kondisi tersebut. Role 

Playing merupakan salah satu teknik yang 

digunakan untuk memerankan perilaku yang 

berkaitan dengan masalah-masalah sosial 

(Winkel, 2004). 

Dari hasil observasi dan fenomena yang sudah 

peneliti amati maka hal tersebut merupakan 

hal penting yang menjadi dasar untuk 

melakukan penelitian. n yang berjudul 

“Efektivitas Penanganan Anak 

Tempertantrum Melalui Role Playing 

(Bermain Peran) di KB Delima Jaya Siak”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah eksperimen. Metode ini dipilih karena 

tujuan utama penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dampak yang ditimbulkan dari 

suatu perlakuan (treatment), yaitu 

pelaksanaan efektivitas penanganan temper 

tantrum dengan menggunakan metode role 

playing yang diterapkan pada kelompok anak.  

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuasi-

eksperimen dengan desain pretest-posttest 

kelompok tunggal. Pendekatan ini dipilih 

untuk mengevaluasi perubahan perilaku 

temper tantrum pada anak setelah diberikan 

intervensi berupa metode role playing selama 

enam minggu. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah anak usia dini yang 

terdaftar di KB Delima Indah Siak, dengan 

rentang usia 3-5 tahun. Total partisipan adalah 

20 anak yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling berdasarkan kriteria 

berikut: 

Sering mengalami temper tantrum (minimal 3 

kali per minggu). 

Mendapat persetujuan dari orang tua untuk 

berpartisipasi dalam penelitian. 

Tidak memiliki gangguan perkembangan yang 

signifikan. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan meliputi: 

Lembar Observasi Perilaku: Digunakan untuk 

mencatat frekuensi, durasi, dan intensitas 

tantrum sebelum dan sesudah intervensi. 

Pedoman Wawancara: Digunakan untuk 

mendapatkan perspektif guru dan orang tua 

tentang perubahan perilaku anak. 

Checklist Evaluasi Role Playing: Untuk 

mengevaluasi partisipasi dan respons anak 

selama sesi role playing. 

Prosedur Penelitian 

Tahap Persiapan: Peneliti memberikan 

pelatihan kepada guru mengenai cara 

melaksanakan metode role playing dan 

menyusun skenario yang relevan dengan 

kehidupan anak. 

Tahap Pretest: Dilakukan observasi awal 

untuk mencatat frekuensi dan intensitas 

tantrum pada setiap anak. 

Tahap Intervensi: Sesi role playing 

dilaksanakan sebanyak 12 kali selama enam 

minggu, dengan durasi 30 menit per sesi. 

Skenario yang digunakan meliputi situasi 

sehari-hari, seperti berbagi mainan, meminta 

maaf, dan menyelesaikan konflik kecil. 

Tahap Posttest: Observasi ulang dilakukan 

untuk mengevaluasi perubahan perilaku 

setelah intervensi. 

Teknik Analisis Data 

Data kuantitatif dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif untuk melihat perubahan 

frekuensi, durasi, dan intensitas tantrum 

sebelum dan sesudah intervensi. Data 

kualitatif dari wawancara dan observasi 

dianalisis menggunakan pendekatan analisis 

tematik untuk mengidentifikasi pola 

perubahan perilaku. 

Metode penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan Eksperimen Semu atau 

Quasi Experimental dengan satu kelompok 

objek yang akan dilibatkan dalam penelitian 

atau yang disebut dengan one group pretest-

posttest design (Sugiyono, 2015). Berdasarkan 

urian diatas penggunaan pendekatan Quasi 

dapat menghasilkan data eksperimen 

mengenai efektivitas penanganan anak 

tempertantrum role playing  

Berikut gambaran mengenai One Group 

Pretest Posttest Design   

 

Keterangan : 

 O1   : Tes awal (Pretest) sebelum perlakuan 

diberikan. 

Pretest Treatment Posttest 

Ol X O2 
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O2   : Tes akhir (Posttest) setelah perlakuan 

diberikan. 

 X     : Perlakuan terhadap kelas eksperimen 

yaitu dengan efektivitas role playing dalam 

menangani temper tantrum pada anak 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

diperoleh dengan cara melakukan eksperimen. 

Desain eksperimen yang digunakan adalah 

desaian kelompok tunggal pretest dan posttest 

(One Group Pretest Posttest Design), 

Eksperimen dilaksanakan terhadap satu 

kelompok tanpa kelompok pembanding 

dengan memberikan tes awal dan tes akhir 

kepada subjek penelitian. 

Langkah pertama dalam pengambilan data 

adalah melakukan tes awal (pretest) yaitu 

mengajak anak bermain peran secara bebas 

menggunakan benda-benda yang ada didalam 

kelas. Tes ini dilakukan untuk mengetahui 

skor siswa sebelum dan diberikan perlakuan 

(treatment). 

Setelah dilakukan untuk tes awal, langkah 

selanjutnya yaitu memberikan perlakuan, 

dalam hal ini bentuk perlakuan selanjutnya 

yaitu memberikan perlakuan, dalam hal ini 

untuk bentuk perlakuannya adalah 

memberikan alat role playing untuk 

penanganan anak temper tantrum sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Setelah perlakuan selesai dilakukan, 

selanjutnya dilakukan tes akhir (posttest) yaitu 

dengan memberikan tontotan video youtube 

tentang kebiasaan keluarga lalu anak 

memperagakan peran sesuai yang ada di video 

youtube. 

 

Diagram Lembar Observasi pretest danposttest 
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Gambar 1. Diagram Batang Perolehan Skor Lembar Observasi Pretest dan Posttest 

 

Berdasarkan hasil lembar observasi pretest dan posttest maka terdapat perbandingan seperti 

diagram diatas, terdapat nilai keseluruhan indikator pretest sebesar (35,02%) dan nilai indikator 

posttest sebesar (80,56%) yang menyatakan terdapat perbedaan antara pretest dan posttest. 
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Tabel. 1 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 

 Pretest Posttest 

N 15 15 

Normal Parametersa,b Mean 15.93 34.27 

Std. Deviation 1.981 2.549 

Most Extreme Differences Absolute .238 .192 

Positive .148 .142 

Negative -.238 -.192 

Test Statistic .238 .192 

Asymp) . Sig. (2-tailed 

.150c .200c 

Sumber :SPSS22 

 Berdasarkan tabel di atas dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi sebelum 

(pretest) sebesar 0,150 lebih besar dari 0,05 

dan nilai sesudah (posttest) sebesar 0,200 

lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pretest (X) dan posttest 

(Y) berdiskribusi normal. 

Berdasarkan tingkat signifikan sebesar 000 < 

0,05 maka untuk model uji t-tes dapat 

diartikan bahwa Ha yang menyatakan ada 

efektivitas role playing (bermain peran) dalam 

penanganan anak temper tantrum di TK 

Agape Solideo Ujungbatu diterima dan Ho 

ditolak. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas metode role playing dalam 

menangani perilaku temper tantrum pada anak 

usia dini di KB Delima Indah Siak. Berikut 

adalah hasil dan pembahasan dari penelitian 

ini: 

Penurunan Frekuensi dan Intensitas 

Tempertantrum 

Hasil pengamatan dan catatan harian 

menunjukkan penurunan yang signifikan 

dalam frekuensi dan intensitas temper tantrum 

setelah penerapan metode role playing. 

Sebelum intervensi, rata-rata anak mengalami 

tantrum sebanyak 3-5 kali per minggu dengan 

intensitas tinggi. Setelah enam minggu 

pelaksanaan metode role playing, frekuensi 

tantrum menurun menjadi 1-2 kali per minggu 

dengan intensitas yang lebih rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa anak mulai 

mengembangkan keterampilan dalam 

mengelola emosi mereka secara lebih adaptif. 

Peningkatan Keterampilan Sosial dan 

Emosional 

Metode role playing memungkinkan anak 

untuk belajar mengenali emosi mereka dan 

mengekspresikannya dengan cara yang lebih 

konstruktif. Dalam skenario bermain peran, 

anak-anak diajak untuk mempraktikkan situasi 

kehidupan nyata, seperti meminta maaf, 

berbagi mainan, atau menyelesaikan konflik 

kecil. Guru mencatat peningkatan kemampuan 

anak dalam berbicara secara asertif, 

memahami perspektif orang lain, dan bekerja 

sama dengan teman sebayanya. 

Partisipasi Guru dan Orang Tua 

Guru di KB Delima Indah terlibat aktif dalam 

merancang skenario bermain peran yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari anak. 

Orang tua juga dilibatkan dalam proses ini 

melalui diskusi kelompok dan pelatihan 

singkat mengenai cara mendukung anak di 

rumah. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

orang tua merasa lebih percaya diri dalam 

menangani perilaku tantrum anak setelah 
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memahami pentingnya konsistensi antara 

pendekatan di sekolah dan di rumah. 

Tantangan dalam Implementasi 

Beberapa tantangan yang dihadapi selama 

penelitian meliputi keterbatasan waktu, 

terutama untuk anak yang membutuhkan 

pendekatan lebih intensif. Selain itu, beberapa 

anak awalnya sulit untuk terlibat dalam role 

playing karena rasa malu atau 

ketidaktertarikan. Namun, dengan bimbingan 

yang konsisten dari guru, anak-anak secara 

bertahap menunjukkan antusiasme dalam 

berpartisipasi. 

Dampak Jangka Panjang 

Meskipun penelitian ini berlangsung selama 

enam minggu, observasi awal menunjukkan 

bahwa role playing dapat memberikan 

dampak jangka panjang terhadap kemampuan 

pengelolaan emosi anak. Guru dan orang tua 

melaporkan bahwa anak-anak lebih mudah 

diarahkan dan lebih cepat pulih dari episode 

tantrum dibandingkan sebelum intervensi. 

Kesimpulan dan Implikasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

metode role playing merupakan pendekatan 

yang efektif dalam menangani temper tantrum 

pada anak usia dini. Selain membantu anak 

mengelola emosinya, pendekatan ini juga 

memperkuat keterampilan sosial, 

meningkatkan partisipasi orang tua, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. 

Implikasi praktis dari penelitian ini mencakup 

pentingnya pelatihan guru dalam merancang 

skenario role playing yang relevan serta 

perlunya kerja sama yang erat antara sekolah 

dan orang tua untuk mendukung pembelajaran 

anak secara holistik. 

 

Pembahasan Penelitian 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah 

diuraikan, dihasilkan bahwa terdapat 

perbedaan temper tantrum anak sebelum dan 

sesudah melakukan role playing yaitu “ada 

efektivitas role playing (bermain peran) dalam 

penanganan anak temper tantrum di KB 

Delima Jaya”. 

Efektivitas role playing dapat dilihat dari hasil 

pretest dan posttest dimana terdapat 

perubahan skor pretest setelah diberi 

perlakuan. Perolehan peningkatan skor 

tertinggi pretest hanya mencapai nilai 43 

dengan rata-rata 35,02% dan setelah diberi 

perlakuan atau posttest skor tertinggi 

meningkat menjadi 88 dengan rata-rata 

80,56% dari hasil tersebut dilihat peningkatan 

sebanyak 45%. Adanya suatu peningkatan 

efektivitas role playing (bermain peran) 

terhadap anak temper tantrum  dengan 

menggunakan media-media yang menarik 

sehingga anak dapat ikut serta dalam 

pembelajaran membuat anak aktif dan mulai 

berperilaku baik.  

Berdasarkan dari hasil yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti, dapat diketahui 

bahwa adanya perbedaan dari hasil nilai 

posttest. Peneliti memberikan perlakuan 

dengan menggunakan metode bermain peran 

dan beberapa media seperti gambar-gambar, 

boneka, media youtube. Respon yang diterima 

dan dihasilkan dari pretest dan posttest 

berbeda. 

Hasil penelitian ini yang menyatakan bahwa 

efektifitas role playing sebelum dilakukan 

pretest dan posttest  sesuai dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Istiningtyas 

(2017) berjudul “Bermain Peran (Role Play) 

Dan Peningkatan Keterampilan Sosial Anak 

Usia Dini”. Hasil penelitian tersebut 

memperlihatkan bahwa hasil penelitian 

mendapatkan nilai signifikansi (2-tailed) 

(0,000) < α (0,05). Yang berarti Ho ditolak 

dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa perlakuan bermain peran (role play) 

dalam penelitian ini berpengaruh dalam 

meningkatkan keterampilan sosial anak usia 

dini.   

Peneliti ini juga menggunakan Uji paired 

sample t test untuk melihat ada perbedaan 

nilai rata-rata skor pretest dan posttest. maka 

dapat disimpulkan bahwa bermain peran (role 

play) dalam penelitian ini berpengaruh untuk 

meningkatkan keterampilan sosial.  

Selain itu hasil penelitian dari Hanifah (2018) 

berjudul “Pengaruh Bermain Peran Terhadap 

Perkembangan Bahasa Anak TK AL-Husna 

Malang”. Juga sesuai dengan hasil penelitian 

ini. Hasil analisis data pada penelitian ini 

menggunakan Paired sample t Test 

menunjukkan t =4.482 dan signifikansi p = 

0.02<0.05 yang menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan tingkat perkembangan Bahasa 

antara sebelum dan sesudah diberikan 

perlakuan bermain peran. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas penggunaan 

pendekatan Quasi dapat menghasilkan 
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data eksperimen mengenai efektivitas 

penanganan anak tempertantrum role 

playing. Dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima yang 

artinya ada efektivitas role playing 

(bermain peran) dalam penanganan anak 

temper tantrum di KB Delima Indah Siak. 

Hal tersebut ditunjukkan dengan uji T-test 

yang lebih kecil dari taraf signifikansi 

yaitu 0,00<0,05. Nilai rata-rata persentase 

posttest efektivitas role playing dalam 

penanganan anak temper tantrum yaitu 

80,56% yang termasuk ke dalam kategori 

berkembang sesuai harapan. 
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